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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. METODE DISKUSI DAN CONTROLLING 

1. Pengertian Metode Diskusi dan Controlling 

a) Metode Diskusi 

Menurut Martinis Yamin Metode diskusi merupakan interaksi antara 

siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk menganalisis, memecahkan 

masalah, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tetentu.13 

Yang dimaksud dari pengertian metode diskusi diatas merupakan tukar 

pendapat antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. Diskusi siswa 

dengan siswa, peran guru hanya sebagai pengawas atau pemandu diskusi. 

Diskusi tersebut biasa disebut diskusi kelompok kecil. Jadi dalam 

pembelajaran, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

mendiskusikan suatu masalah dan guru sebagai pengawas diskusi. 

Diskusi antara guru dan siswa biasa disebut diskusi kelompok besar. 

Guru disini sebagai pemimpin diskusi, sedangkan siswa sebagai peserta 

diskusi. Pada diskusi kelompok besar ini guru memberikan topik diskusi yang 

akan dibahas kemudian menyimpulkan hasil diskusi yang diperoleh dari 

beberapa pendapat siswa. 

                                                           
13 Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivistik, (Bandung: Referensi, 2012), h.103. 
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Sedangkan menurut Rulam Ahmadi Diskusi adalah suatu proses tukar 

pikiran, pendapat atau pengalaman antara dua orang atau lebih untuk 

memecahkan permasalahan.14 

Diskusi menurut Rulam Ahmadi menjelaskan bahwa diskusi bisa 

berjalan dengan adanya peserta diskusi yang terdiri dari dua orang atau lebih 

dalam satu pertemuan dan membahas suatu permasalahan. 

Selain mengacu pada pengertian metode diskusi menurut para ahli 

pendidikan modern, penulis juga mengacu pada pengertian, konsep metode 

diskusi menurut Rasulullah SAW yang merupakan suri teladan bagi seluruh 

umat Muslim di dunia. Selain sebagai pembawa risalah dari Allah, Nabi 

Muhammad juga merupakan pendidik yang handal. Nabi Muhammad terkenal 

sangat kreatif dan dinilai berhasil mendidik para sahabat-Nya, sehingga jadilah 

para sahabat berkualitas sebagaimana sahabat Abu Bakar, Umar, Ustman, Ali 

dan masih banyak lagi. Para sahabat ini telah memberikan prestasi yang luar 

biasa dalam dunia pendidikan Islam. Sebagaimana sahabat Abu bakar yang 

menumpas kemerosotan iman sepeninggal Nabi wafat. Kemudian Umar yang 

mampu menyebarkan dakwah Islam semakin luas ke negara-negara bagian. 

Ustman sebagai khalifah yang pada zamannya mampu membukukan al-Qur’an, 

dan masih banyak lagi.  

                                                           
14 Rulam Ahmadi, Metode Diskusi untuk SMTA, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), h.9. 
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Untuk menciptakan suasana yang edukatif dan meyenangkan dalam 

mengajar para sahabatnya, Rasulullah SAW menggunakan bermacam metode. 

Hal itu dilakukan untuk menghindarkan kebosanan dan kejenuhan siswa. Di 

antara metode yang diterapkan Rasulullah adalah metode ceramah, dialog, 

diskusi, demonstrasi dan eksperimen.15 

Metode diskusi yang diterapkan oleh Rasulullah ialah diskusi mengenai 

pemecahan masalah yang saat itu belum turun wahyu dari Allah SWT. 

Sebagaimana Rasulullah dan para sahabatnya mendikusikan tentang hukuman 

yang akan diberikan kepada tawanan perang badar.16 Pada diskusi itu sahabat 

Abu Bakar berpendapat untuk mengasihani dan mengembalikan tawanan 

perang kepada keluarganya dengan membayar tebusan. Sedangkan sahabat 

Umar yang sangat tegas berpendapat bahwa tawanan perang lebih baik dibunuh 

saja karena mereka adalah para tokoh kafir Quraisy. Mendengar pendapat 

sahabat Abu Bakar dan Umar tersebut Rasulullah diam dan tersenyum sembari 

berpikir dan menunggu pendapat dari sahabat yang lain. Singkat cerita, 

Rasulullah memutuskan untuk membebaskan tawanan perang dengan 

membayar tebusan (sebagaimana pendapat Abu Bakar). Sedangkan bagi 

tawanan yang tidak di bayar tebusannya akan dibunuh (sebagaimana pendapat 

Umar). 

                                                           
15 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), h.16. 
16 Ibid, h.16 
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Dengan demikian pengertian yang dapat diambil dari contoh sejarah 

Rasulullah metode diskusi ialah proses tukar pendapat yang dilakukan beberapa 

peserta diskusi yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang bertujuan untuk 

mencari solusi dari masalah yang ada dan diputuskan oleh pemimpin diskusi 

serta disetujui oleh seluruh peserta diskusi. 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa metode diskusi ialah proses tukar pendapat antara 2 

orang atau lebih dalam satu majelis yang mempunyai satu tujuan yaitu mencari 

sebuah solusi dari permasalahan yang ada. 

Jika diartikan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

metode diskusi ialah proses tukar pendapat antara guru dengan murid atau 

murid dengan murid yang bertemu saat proses KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) untuk mencari sebuah solusi dari masalah yang muncul dari tema 

pelajaran yang telah dibahas. 

Metode diskusi ini tepat digunakan apabila: 

1) Siswa berada di tahap menengah atau tahap akhir proses belajar 

2) Pelajaran formal atau magang 

3) Perluasan pengetahuan yang telah dikuasai siswa 

4) Belajar mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta megambil 

keputusan 
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5) Membiasakan siswa berhadapan dengan berbagai pendekatan, 

interpretasi dan kepribadian 

6) Menghadapi masalah secara berkelompok 

7) Membiasakan siswa untuk berargumen dan berpikir rasional. 

b) Metode Controlling 

Nana Sudjana mengatakan bahwa, untuk dapat menentukan tercapai 

tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan 

evaluasi. Evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga 

atau nilai berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah 

proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku 

yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. 

Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh 

karena itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar.17 

Evaluasi sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran. Sebagaimana dalam pendidikan karakter pada kurikulum 

2013 yang menggunakan pendekatan scientific, yaitu setelah proses 

pembelajaran dilanjutkan dengan proses evaluasi. Evaluasi dalam k13 terdiri 

dari penilaian sikap yaitu sikap spiritual dan sikap sosial kemudian pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan.  

                                                           
17 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), h.22. 
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Kelemahan dari k13 ini yaitu dalam mengevaluasi sikap spiritual dan 

sikap sosial murid. Penilaian sikap yang dilakukan guru kepada murid di dalam 

kelas masih terbilang kurang maksimal, karena penilaian sikap yang dilakukan 

di dalam kelas hanya sebatas perilaku siswa di dalam kelas. Sedangkan 

pendidikan karakter menuntut murid supaya bisa memiliki sikap baik yang 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku tidak hanya di dalam kelas tetapi 

juga di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu penulis mengambil langkah 

inisiatif sebagai evaluasi dari metode pembelajaran diskusi melalui cara 

Rasulullah mengevaluasi para sahabat dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun sistem pengukuran (measurement) yang digunakan Nabi 

sendiri tidak menggunakan sistem laboratorial seperti dalam dunia ilmu 

pengetahuan modern sekarang. Namun, prinsip-prinsipnya menunjukkan 

bahwa sistem measurement juga terdapat dalam diri Nabi. Nabi melakukan 

pengukuran terhadap perilaku manusia dengan tanda-tanda seseorang yang 

beriman ialah mencintai orang lain sesama mukmin, seperti mencintai dirinya 

sendiri. Ketika menyaksikan perbuatan mungkar, ia berusaha mengubah 

dengan kekuatan fisiknya, lisannya atau dengan hatinya, tetapi yang terakhir ini 

menunjukkan selemah-lemahnya Iman. Ukuran orang munafik ada tiga yang 

pertama bila bicara pasti berdusta, kedua bila berjanji ia mengingkarinya, ketiga 

jika diberi amanat ia berkhianat. Ukuran orang kafir antara lain tidak 

mensyukuri nikmat Allah, mencaci maki keturunan dan meratapi mayat dan 
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sebagainya. Jadi sistem pengukuran Nabi terhadap perilaku manusia bukan 

secara kuantitatif (dengan angka) akan tetapi kualitatif.18 

Metode yang digunakan Rasulullah diatas bisa disebut dengan evaluasi 

Controlling. Yaitu mengontrol atau mengawasi tingkah laku para sahabat 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mengevaluasi, Rasulullah sudah memiliki 

standar penilaian diantaranya ciri-ciri orang munafik ada tiga. Jika ada sahabat 

yang berbuat dari salah satu dari tiga ciri orang munafik tersebut maka ia bisa 

dikatan sebagai orang yang munafik dan lain sebagainya.  

Selain mengawasi dan menetapkan standar penilaian, Rasulullah 

sebagai pendidik menjadikan diri Rasul sebagai uswatun hasanah atau contoh 

yang baik. Seperti dalam buku “Tarbiyat Islamiyat” yang ditulis Najb Khalid 

Al-Amar mengatakan bahwa, metode Pendidikan islam yang dilakukan nabi 

Muhammad SAW pada periode makkah madinah adalah melalui teguran 

langsung, misalnya Hadis Rasulullah : Umar bin Salamah r.a berkata “Dahulu 

aku menjadi pembantu di rumah Rasulullah SAW, ketika makan biasanya aku 

mengulurkan tanganku ke berbagai penjuru, melihat hal itu Beliau bersabda,” 

hai gulam, bacalah basmalah, makanlah dengan tangan kananmu, dan 

makanlah apa yang didekatmu. (HR. Bukhari). Kemudian melalui keteladanan 

setiap apa yang disampaikan oleh Rasulullah, maka yang menjadi uswahnya 

adalah Rasulullah sendiri. 

                                                           
18 Ibid, Samsul Nizar, h.23. 
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Jadi pengertian dari metode Controlling adalah proses evaluasi yang 

dilakukan guru di luar kelas untuk mengamati sikap murid sehari-hari dengan 

diiringi contoh yang baik dari seorang guru dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Macam-Macam Metode Diskusi 

a) Diskusi Formal 

Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba diatur dari 

pimpinan sampai dengan anggota kelompok. Diskusi dipimpin oleh seorang 

guru atau seorang murid yang dianggap cakap. Karena semua telah diatur 

maka para anggota diskusi tidak dapat begitu saja berbicara (berbicara 

spontan), semua harus diatur melalui aturan yang dipegang oleh pemimpin 

diskusi. Diskusi yang diatur seperti ini memang lebih baik.19 

b) Diskusi Tidak Formal (Informal) 

Diskusi ini seperti dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar dimana 

satu sama lain bersifat “face to face reletionship”(tatap muka dalam 

keakraban).20 

Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang pesertanya terdiri dari murid-murid 

yang jumlahnya sedikit. Peraturan-peraturannya agak longgar. Dalam 

diskusi informal ini hanya seorang yang menjadi pimpinan, tidak perlu ada 

                                                           
19 Zakiah Darodjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h.294  
20 Abu ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung: CV Pustaka Setia, 
1997),h.57 
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pembantu-pembantu, sedangkan yang lain-lainnya hanya sebagai anggota 

diskusi.21 

c) Diskusi Panel 

Diskusi ini menghadapi masalah yang ditinjau dari beberapa pandangan. 

Pada umumnya panel ini dilaksanakan oleh beberapa orang saja, yang dapat 

juga diikuti oleh banyak pendengar. 

Diskusi ini dapat diikuti banyak murid sebagai peserta, yang dibagi menjadi 

peserta aktif dan peserta tidak aktif. Peserta aktif yaitu langsung 

mengadakan diskusi, sedangkan peserta tidak aktif adalah sebagai 

pendengar.22  

d) The Social Problem Meeting 

Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di kelasnya 

atau disekolahnya dengan harapan, bahwa setiap siswa akan merasa 

terpanggil untuk mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan kaidah-

kaidah yang berlaku, seperti misalnya hubunganan antar siswa, hubungan 

siswa dengan guru atau personal sekolah lainnya, peraturan-peraturan 

dikelas/disekolah, hak-hak dan kewajiban siswa dan sebagainya.23 

 

 

                                                           
21 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajara Agama Islam,h.293-294 
22 Abu ahmadi dan Joko Tri Prasetyo,  Strategi Belajar Mengajar, h. 57-58 
23 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.143 
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e) The Open-ended Meeting 

Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dengan kehidupan mereka 

disekolah, dengan segala sesuatu yang terjadi dilingkungan sekitar mereka 

dan sebagainya. Dengan diskusi ini, dapat membantu para siswa belajar 

menemukan pendapat secara jelas, memecahkan masalah, memahami apa 

yang dikemukakan oleh orang lain dan dapat menilai kembali 

pendapatnya.24 

f) The Educational Diagnosis Meeting 

Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaran dikelas dengan maksud 

untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 

diterimanya agar masing-masing anggota memperoleh pemahaman yang 

lebih baik/benar.25 

g) Whole Group 

Merupakan bentuk diskusi kelas dimana para pesertanya duduk ditengah 

lingkaran. Dalam kondisi ini guru bertindak sebagai pemimpin, dan topik 

yang akan dibahas telah direcanakan sebelumnya.26 

Kelas merupakan suatu kelompok diskusi whole group yang ideal apabila 

jumlah anggota kelompok tidak lebih dari 15 orang.27 

                                                           
24 Ustman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam,(Jakarta:PT. Intermasa 2002),h.42 
25 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Ih. 143 
26 Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 40 
27 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 148 
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h) Musyawarah  

Suatu cara menyajikan bahan pelajaran melalui perundingan untuk 

mencapai tujuan pelajaran. Peserta-peserta dalam musyawarah ini 

disekolah adalah guru dan pelajar. Dalam musyawarah ini guru berfungsi 

sebagai manusia sumber dan penunjuk arah.28 

i) Diskusi Kelas 

Guru mengajukan persoalan kepada seluruh kelas, kemudian ditanggapi 

oleh anak-anak. Guru berfungsi sebagai pengatur, pendorong dan pengarah 

pembicaraan. Pimpinan diskusi dapat juga dilakukan oleh anak. Diskusi 

seperti ini tampaknya agak formal karena itu adakalanya disebut diskusi 

formal. Pembicaraan diatur oleh ketua diskusi. Yang mau berbicara kadang-

kadang harus mencatatkan diri, baru kemudian diperkenankan berbicara. 

Segala pembicaraan dicatat oleh penulis dan pada akhir diskusi diajukan 

beberapa kesimpulan untuk ditanggapi anggotanya.29 

j) Small Group Discussion 

Diskusi kelompok yang terdiri antara 4 sampai 6 orang siswa yang tidak 

diikuti oleh keterlibatan guru. Diskusi kelompok membahas suatu topik. 

Keterlibatan guru terbatas pada kegiatan memonitoring dari suatu 

kelompok ke kelompok lain.30 

                                                           
28 Ibid, h.148-153 
29 Engkoswara, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran,(Jakarta: Bina Aksara,1984),h. 51 
30 Roestiyah NK,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.14 
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Dari beberapa macam model diskusi penulis dapat menyimpulkan 

bahwasannya metode diskusi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu diskusi 

formal dan informal. Diskusi formal adalah bentuk diskusi yang terikat dengan 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Juga semua kelompok diskusi dapat 

ikut aktif dengan catatan setelah terlebih dahulu diberi waktu oleh pimpinan 

diskusi. Sedangkan diskusi informal adalah bentuk diskusi yang tidak terlalu 

terikat dengan peraturan-peraturan yang ada. Semua anggota kelompok diskusi 

juga aktif tanpa harus diberi waktu terlebih dahulu oleh pimpinan diskusi. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi 

a) Kelebihan Metode Diskusi 

Setiap metode yang dipakai dalam proses belajar mengajar mempunyai 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Demikian halnya dengan metode 

diskusi. Diantara kelebihan metode diskusi adalah: 

1) Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa mengarahkan perhatian atau 

pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan 

2) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa, karena mereka 

mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada suatu kesimpulan.31 

3) Merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan-gagasan, 

dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. 

                                                           
31 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 99 
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4) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, memperluas 

wawasan dan membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat 

dalam memecahkan suatu masalah. 

5) Dapat menjalin hubungan sosial antar individu siswa sehingga 

menimbulkan rasa harga diri, toleransi, demokrasi, berfikir kritis dan 

sitematis. 

6) Adanya kesadaran siswa untuk mengikuti dan mematuhi aturan-aturan 

yang berlaku dalam diskusi merupakan refleksi kejiwaan dan sikap 

mereka untuk berdisiplin dan menghargai pendapat orang lain.32 

b) Kelemahan Metode Diskusi 

Disamping kelebihan yang dimiliki oleh metode diskusi juga memiliki 

kelemahan yaitu diantaranya: 

1) Kemungkinan ada siswa yang tidak ikut aktif, sehingga diskusi 

banginya hanyalah merupakan kesempatan untuk melepaskan tanggung 

jawab. 

2) Sulit menduga hasil yang dicapai, karena waktu yang dipergunakan 

untuk diskusi cukup panjang. 

3) Pembicaraan terkadang menyimpang sehingga memerlukan waktu yang 

panjang, tidak dapat dipakai pada kelompok besar, peserta mendapat 

                                                           
32 Usman Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 37 
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informasi yang terbatas dan mungkin dikuasai oleh orang-orang yang 

suka berbicara atau ingin menonjolkan diri.33 

4. Implementasi Metode Diskusi dan Controlling 

Sebelum melaksanakan metode diskusi dan controlling, perlu diketahui 

bahwa dalam diskusi terdapat beberapa komponen yang harus ada. Diantaranya 

adalah masalah yang menuntut solusi, peserta diskusi, moderator sebagai 

pemimpin diskusi dan notulen sebagai pencatat pendapat yang ada ketika 

berjalannya diskusi dan hasil diskusi. Komponen-komponen tersebut harus ada 

dalam sebuah forum diskusi, agar proses diskusi berjalan dengan lancar. 

Adapun implementasi metode diskusi dan controlling dapat dirinci 

sebagai berikut: 

a. Guru menyediakan bahan, topik, atau masalah yang akan didiskusikan 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

c. Guru menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas atau memberikan 

studi khusus kepada siswa sebelum menyelenggarakan diskusi. 

d. Guru menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisis, dan meringkaskan 

masalah yang didiskusikan 

e. Guru menginstruksikan pada setiap kelompok untuk menunjuk siapa yang 

menjadi sebagai moderator dan notulen 

f. Guru membimbing diskusi, tidak memberi ceramah 

                                                           
33 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru , (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 207 
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g. Sabar terhadap kelompok yang lamban dalam mendiskusikannya 

h. Waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan atau berjalan dengan 

tidak menentu34 

i. Guru mengawasi serta menilai berjalannya diskusi masing-masing kelompok. 

j. Guru menginstruksikan masing-masing kelompok menyampaikan hasil dari 

diskusi. 

k. Guru menyimpulkan hasil diskusi dan mengajak siswa menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Setelah metode diskusi dalam kelas diakhiri dengan kesimpulan dari 

guru, langkah selanjutnya ialah evaluasi controlling yang dilakukan di luar jam 

pelajaran. Berikut langkah-langkahnya: 

a. Guru menyiapkan diri sebagai contoh bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

b. Guru menyiapkan rubrik penilaian khusus sebagai acuan penilaian sikap siswa 

di luar kelas 

c. Guru mata pelajaran berkoordinasi dengan seluruh pengajar yang ada untuk 

membimbing sikap siswa di luar kelas 

d. Menggunakan kamera sebagai media controlling 

e. Menegur siswa apabila terlihat sedang melakukan kesalahan 

f. Memberi sanksi pada siswa bila diperlukan 

g. Memberikan contoh (solusi) pada siswa cara yang benar dalam bertindak 

                                                           
34 Ibid, Martinis Yamin, h.104. 
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B. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan 

sifat-sifat kejiawaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain.35 Scerenko (1997) mendefinisikan karakter sebagai atribut 

atau ciri-ciri yang membentuk atau membedakan ciri pribadi, ciri etis dan 

kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Sementara 

itu The Free Dictionary dalam situs onlinenya yang dapat diunduh secara bebas 

mendefinisikan karakter sebagai suatu kombinasi kualitas atau ciri-ciri yang 

membedakan seseorang atau kelompok atau suatu benda dengan yang lain. 

Karakter juga didefinisikan sebagai suatu deskripsi atau atribut, ciri-ciri, atau 

kemampuan seseorang. 

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter diatas, serta 

fakror-faktor yang dapat mempengaruhi karakter, maka menurut penulis 

karakter dapat dimaknai sikap atau sifat yang dimiliki oleh seseorang baik 

individu maupun kelompok yang mencerminkan pola pikir, akhlaq, kepribadian 

dan tingkah laku nyata yang dapat membedakan antara satu individu dengan 

individu yang lain atau satu kelompok dengan kelompok yang lain yang dilihat 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. 

                                                           
35 Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2014), h.16. 
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Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah hal positif 

apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang 

diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya (Winton, 2010). 

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang 

mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan 

pengembangan etik para siswa. Merupakan suatu upaya proaktif yang 

dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa 

mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti 

kepedulian, kejujuran, kerajinan, fairness, keuletan dan ketabahan, tanggung 

jawab dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Pendidikan karakter menurut 

Burke (2001) semata-mata merupakan bagian yang fundamental dari 

pendidikan yang baik. 

Jadi pendidikan karakter merupakan upaya pendidik (orang tua, guru, 

pemerintah, masyarakat) untuk meningkatkan perilaku siswa menjadi lebih 

baik dan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Perilaku 

baik tersebut tercermin dari beberapa sikap kepedulian, kerajinan, sopan, 

santun, taat pada aturan, menghargai diri sendiri dan orang lain dan lain 

sebagainya. 
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Pendidikan karakter akan terlaksana dengan baik dengan diawali dari 

contoh teladan yang baik dari pendidik. Khususnya bagi orang tua, karena 

dalam hadist riwayat Ahmad, Thabrani, dan Al-Baihaqi yang artinya: 

جِّسَانهِِ يُـنَصِّرَاِ�أَِويمَُ هَوَّدَاِ�هِ أوَ فَأبََـوَاهُ ي ـُلى الفِطرَةِ كُلُّ مَولُودٍيوُلَدُعَ   
 “setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, orang tuanyalah yang 

menjadikan dia yahudi atau nasrani atau majusi”(HR. Ahmad, Thabrani, dan 

Al-Baihaqi)36 

Dan ketika di sekolah merupakan tanggung jawab guru. Begitu pula 

ketika bermasyarakat dan bernegara. Sehingga dalam pendidikan karakter 

mengharuskan pada pendidik (orang tua, guru, pemerintah, masyarakat) untuk 

memberikan contoh teladan yang baik bagi para siswa. Karena pendidikan 

karakter tidak hanya cukup disampaikan dalam materi yang diajarkan selama 

proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas tetapi juga harus diterapkan dan 

dicontohkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru, pemerintah dan masyarakat 

disini memiliki tanggung jawab penuh dalam memperbaiki karakter siswa 

generasi penerus bangsa. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Lahirnya pendidikan karakter bisa dikatakan sebagai sebuah usaha 

untuk menghidupkan spiritual yang ideal.37 Foerster seorang ilmuan pernah 

                                                           
36 Ahmad bin Hanbal, Musnat Ahmad bin Hanbal, juz 4, h.4. 
37 Doni Kusuma A, Pendidikan Karakter,(Jakarta:Grasindo, 2007), hal.3-5 
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mengatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan adalah untuk membentuk 

karakter karena karakter merupakan suatu evaluasi seorang pribadi atau 

individu serta karakter pun dapat memberi kesatuan atas kekuatan dalam 

mengambil sikap di setiap situasi.38 Pendidikan karakter pun dapat dijadikan 

sebagai strategi untuk mengatasi pengalaman yang selalu berubah sehingga 

mampu membentuk identitas yang kokoh dari setiap individu dalam hal ini 

dapat dilihat bahwa tujuan pendidikan karakter ialah untuk membentuk sikap 

yang dapat membawa kita kearah kemajuan tanpa harus bertentangan dengan 

norma yang berlaku. Pendidikan karakter pun dijadikan sebagai wahana 

sosialisasi karakter yang patut dimiliki setiap individu agar menjadikan mereka 

sebagai individu yang bermanfaat seluas-luasnya bagi lingkungan sekitar. 

Pendidikan karakter bagi individu bertujuan agar: 39  

a) Mengetahui berbagai karakter baik manusia. 

b) Dapat mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter. 

c) Menunjukkan contoh prilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Memahami sisi baik menjalankan prilaku berkarakter. 

 

 

                                                           
38 Ibid, hal.3-5 
39 Agus Rukiyanto, Pendidikan Karakter,(Yogyakarta:Kanisius, 2009), hal.64 
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3. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 

Indonesia secara khusus diidentifikasi dari empat sumber:  

(1) Agama 

(2) Pancasila 

(3) Budaya 

(4) Tujuan Pendidikan 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama, oleh karena 

itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila, oleh karena itu 

sudah semestinya kalau Pancasila menjadi sumber nilai dalam berkehidupan. 

Posisi budaya sebagai sumber nilai juga tidak dapat diabaikan, demikian juga 

dengan tujuan pendidikan nansional yang di dalamnya telah dirumuskan 

kualitas yang harus dimiliki warga negara Indonesia (Puskur, 2010: 8-10). 

Nilai-nilai yang ditanamkan dan dikembangkan pada sekolah-sekolah di 

Indonesia beserta deskripsinya adalah sebagai berikut:40 

 

                                                           
40 Mohammad Khosim, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai 
Budaya untuk membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa; Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa,(Jakarta: Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2010), h. 9-10 
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No Nilai Deskripsi 

1 Religius 

Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 

sebaikbaiknya. 

6 Kreatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 

telah dimiliki. 
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7 Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa Ingin tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10 Semangat Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11 Cinta Tanah Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12 Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 
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13 Bersahabat/Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14 Cinta Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16 Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17 Peduli Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18 Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 
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4. Komponen Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya dalam rangkaian suatu proses pendidikan memiliki 

komponen-komponen yang membuat proses pendidikan itu dapat berlangsung. 

Demikian pula dengan pendidikan karakter memiliki komponen diantaranya 

sebagai berikut41: 

a. Pendidik 

Dari segi bahasa pendidik adalah orang yang mendidik.42 Ahmad D. 

Marimba menyatakan bahwa pendidik ialah orang yang memikul tanggung 

jawab untuk mendidik.43 Dari pengertian ini timbul kesan bahwa pendidik ialah 

orang yang melakukan segala kegiatan dalam hal mendidik. 

Pendidik yang utama ialah orang tua. Orang tua sebagai pendidik anak 

yang utama adalah karena kodrat orang tua yang bertanggung jawab mendidik 

anak. Tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya menjadi anak yang 

tidak baik. Hampir semua orang tua ingin melihat anaknya tumbuh berkembang 

menjadi pribadi yang cerdas, berkemampuan intelek dan berakhlak baik. Oleh 

karena itu peran orang tua dalam keluarga sangat penting untuk mendidik dan 

                                                           
41 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Konsepsi dan Implementasi secara Terpadu di 
lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), 
h.51-59. 
42 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.250. 
43 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h.37. 
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membimbing anaknya dengan memberikan pelajaran serta contoh-contoh 

perilaku yang baik. 

Dalam beberapa literatur kependidikan, istilah pendidik sering diwakili 

oleh istilah guru, yaitu orang-orang yang kerjaannya mengajar atau 

memberikan pelajaran di sekolah atau kelas. Dengan kata lain guru merupakan 

pendidik yang kedua setelah orang tua dan keluarga yang bertanggung 

mendidik anak di lingkungan sekolah. 

Selain orang tua dan guru, masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter anak. Sehingga masyarakat merupakan pendukung 

proses pendidikan karakter anak yang diajarkan di keluarga dan sekolah yang 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peserta Didik 

Peserta didik adalah tiap orang atau sekelompok orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan. Dalam masyarakat, ada beberapa istilah yang digunakan untuk 

menyebut peserta didik, seperti siswa, murid, santri, pelajar, mahasiswa, dan 

sebagainya. Istilah siswa, murid, dan pelajar umumnya digunakan untuk 

menyatakan peserta didik pada jenjang pendidikan dasar sampai sekolah 

menengah. Sementara bagi peserta didik pada tingkat pendidikan tinggi atau 
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akademi, disebut mahsiswa. Istilah santri umumnya digunakan untuk menyebut 

peserta didik yang menuntut ilmu di pondok pesantren.44 

Dapat disimpulkan bahwa peserta didik merupakan orang-orang yang 

sedang memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan, dan arahan dari orang 

lain. Untuk membedakan jenis peserta didik, maka tidak dapat terlepas dari 

jenis-jenis atau bentuk-bentuk pendidikan. Secara umum bentuk pendidikan 

dibagi menjadi dua, yaitu pendidikan sekolah (formal) dan pendidikan luar 

sekolah (non formal). Murid adalah peserta didik di sekolah, anak kandung 

adalah peserta didik di lingkungan keluarga, dan anak-anak penduduk adalah 

peserta didik di masyarakat sekitarnya. 

c. Kurikulum Pendidikan Karakter 

Menurut Crow & Crow, seperti dikutip Abuddin Nata, yang dimaksud 

kurikulum ialah rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata pelajaran 

yang disusun secara sistematis yang diperlukan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan suatu program pendidikan tertentu.45 Satu hal yang menjadi 

sebab pentingnya kurikulum dalam pendidikan karakter, yaitu dengan 

kurikulum maka kegiatan pendidikan karakter akan terarah dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

                                                           
44 Ibid, WJS. Poerwadarminta, h.664 dan 955 
45 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h.123 
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d. Pendekatan dalam Pendidikan Karakter 

Dalam proses pendidikan karakter dan pengajaran nilai-nilai karakter, 

diperlukan pendekatan yang bersifat multiapproach, yang pelaksaannya 

meliputi hal-hal sebagai berikut46: 

1) Pendekatan religius, yang menitik beratkan kepada pandangan bahwa 

peserta didik adalah makhluk yang berjiwa religius dengan bakat-bakat 

keagamaan 

2) Pendekatan filosofis, segala sesuatu yang menyangkut pengembangan 

peserta didik didasarkan pada sejauh mana kemampuan berfikirnya 

dapat dikembangkan sampai pada titik maksimal perkembangannya. 

3) Pendekatan sosiokultural, berpandangan bahwa peserta didik adalah 

makhluk bermsayarakat dan berkebudayaan, sehingga pengaruh 

lingkugan masyarakat dan perkembangan kebudayaannya sangat besar 

artinya bagi proses pendidikan dan individunya 

4) Pendekatan scientific, titik beratnya terletak pada pandangan bahwa 

peserta didik memiliki kemampuan menciptakan (kognitif), 

berkemauan dan perasa (emosioal atau afektif). Pendidikan harus dapat 

mengembangkan kemampuan analitis dan reflektif dalam berfikir. 

 

                                                           
46 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Ponorogo 
Press, 2007), h.141 
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e. Medote Pendidikan Karakter 

Metode merupakan cara kerja atau cara yang tepat dan cepat dalam 

melakukan sesatu.47 Beberapa metode pendidikan yang lazim dipraktekan di 

lingkungan sekolah, antara lain metode cermah, tanya jawab, diskusi, latihan, 

pemberian tugas, cerita, demonstrasi dan lain sebagainya. 

f. Evaluasi dalam Pendidikan Karakter 

Dalam pendidikan karakter, evaluasi mutlak dilakukan karena bertujuan 

untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian tujuan-tujuan pendidikan 

karakter, untuk selanjutnya menentukan langkah-langkah tinjak lanjut atau 

kebijakan berikutnya. Pengukuran evaluasi dalam pendidikan bersifat 

kongkret, objektif, dan didasarkan atas ukuran-ukuran yang umum dan dapat 

dipahami secara umum pula. 

g. Sarana Prasarana dan Fasilitas Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memerlukan sarana prasarana dan fasililitas 

pendidikan karakter. Sarana prasarana dan fasililitas pendidikan, antara lain 

dapat berupa gedung dan ruang belajar, perpustakaan, laboratorium, peralatan 

belajar dan lain sebagainya yang diperlukan sebagai sarana dan prasarana 

penunjang kelancaran proses pembelajaran. 

 

 

                                                           
47 Moh. Haitami Salim dan Erwin Mahrus, Filsafat Pendidikan Islam, (Pontianak: STAIN Pontianak 
Press, 2012), h.89 
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5. Penanaman Nilai-Nilai Karakter di Lingkungan Sekolah 

Pendidikan karakter di lingkungan sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Berikut rincian penanaman nilai 

karakter di lingkungan sekolah48 

a. Religius 

Moral dan etika dapat dipupuk dengan kegiatan religius. Kegiatan religius 

yang dapat diajarkan pada peserta didik di sekolah tersebut dapat dijadikan 

pembiasaan. Pembiasaan religius diantaranya adalah bedo’a dan bersyukur. 

Guru membiasakan siswa mengawali kegiatan belajar dengan berdoa dan 

mengakhiri dengan doa dan ucapan syukur. 

Melaksanakan kegiatan di mushalla sekolah. Seperti pembiasaan shalat 

dhuha dan dhuhur bersama, program tilawati dan lain sebagainya. Bisa juga 

ketika ada pelajaran agama yang diharuskan praktek seperti tata cara shalat 

maka bisa dilakukan di mushalla. 

                                                           
48 Ibid, Syamsul Kurniawan, h.127-160 
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Mengadakan kegiatan keagamaan di sekolah. Misal kegiatan pondok 

Ramadhan pada bulan Ramadhan di sekolah. Dalam kegiatan ini siswa 

diajak membiasakan diri melakukan aktifitas-aktifitas keagamaan di sekolah 

dan meningkatkan keimanan siswa. 

b. Jujur 

Salah satu bentuk program yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk 

menumbuhkan kejujuran pada peserta didik yaitu dengan membuat kantin 

jujur. Kantin jujur adalah tempat menjual makan, minuman atau bisa jadi 

peralatan sekolah yang cara pembeliannya dengan mengambil barang sendiri 

kemudian membayar sendiri tanpa diminta, apabila perlu uang kembalian 

maka yang beli mengambil uang kembaliannya sendiri. Dengan program 

tersebut siswa diajak untuk membiasakan diri berperilaku jujur. 

c. Toleransi 

Untuk membiasakan siswa didik bersikap toleransi bisa dengan beberapa 

upaya yaitu dengan memerhatikan ranah afektif. Guru harus cerdik dalam 

mengintegrasikan antara indikator kognitif dan afektif. Apabila suatu materi 

perlu dilakukan kegiatan diskusi atau debat maka guru bisa membuat 

indikator afektif yang dapat menilai sikap toleransi siswa dari cara siswa 

menghargai dan menerima pendapat orang lain yang berbeda. Melalui 

pembiasaan menghargai dan menerima pendapat orang lain tersebut maka 

sikap toleransi siswa akan tumbuh sedikit demi sedikit. 
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Pembiasaan terhadap perbedaan bisa menumbuhkan sikap toleransi siswa 

dengan mengganti memberi soal yang cenderung pilihan ganda dengan soal 

essay. Soal pilihan ganda membiasakan siswa berpikir salah satu pilihan 

dianggap benar dan pilihan jawaban lain dianggap salah. Namun pada soal 

essay membiasakan siswa berpikir logis dan memancing siswa untuk 

menjawab sesuai dengan bahasanya sendiri. Biarpun berbeda-beda 

mengungkapkannya tapi maksud dan tujuan dari siswa tetap sama. 

Melatih heterogenitas dalam kelompok ketika pelajaran. Guru memebagi 

siswa dalam beberapa kelompok. Sebaiknya hindari pembagian kelompok 

yang anggotanya siswa menentukan sendiri, karena siswa cenderung 

memilih teman yang sama seide. Dalam tiap-tiap kelompok anggotanya akan 

ditentukan oleh guru, sehingga guru bisa membagi siswa secara campur 

dalam satu kelompok dengan latar belakang siswa yang berbeda-beda. 

Dengan demikian bisa menanamkan nilai toleransi pada siswa untuk 

menghargai dan menerima perbedaan yang ada dalam kelompok. 

d. Disiplin 

Dalam membantu siswa untuk menumbuhkan sikap disiplin maka seorang 

guru harus mampu membantu siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

bisa melatih disiplin siswa. Kegiatan sekolah yang tepat ialah menggunakan 

pelaksanaan aturan sebagai alat. Tiap sekolah pasti memiliki aturan-aturan 

yang berlaku, baik itu aturan umum maupun aturan khusus. Contoh dengan 
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membuat daftar hadir guru dan karyawan. Membuat absensi siswa. Membuat 

jadwal masuk sekolah maximal pukul 06.45 apabila telat maka tidak bisa 

masuk dan mendapat sangsi dan lain sebagianya. 

e. Kerja keras 

Beberapa cara yang bisa dilakukan guru untuk menanamkan sikap kerja 

keras dalam diri siswa. Membantu siswa untuk membuat target pencapaian 

yang realistis dan bisa dicapai oleh siswa. Hendaknya guru memberi 

motivasi pada siswa yang gagal dalam mencapai target. Jangan pernah 

terlihat kecewa pada siswa tapi berilah semangat agar siswa mau dan tidak 

takut untuk mencoba lagi. Menghargai proses belajar siswa. Berikan 

kesempatan siswa untuk mencoba berinovasi hal baru yang dinilai baik. 

Jangan pernah guru mengatakan bahwa siswa tidak bisa dan sejenisnya. 

Karena pada hakekatnya tidak ada siswa yang tidak bisa hanya saja siswa 

yang tidak mau untuk bisa. 

f. Kreatif 

Guru memberikan kesempatan dan waktu yang leluasa pada setiap siswa 

untuk mengeksplorasi dan melakukan pekerjaan terbaiknya. Ciptakan 

lingkungan kelas yang menarik dan mengasyikkan. Sediakan dan sajikan 

secara melimpah berbagai bahan dan sumber belajar yang menarik dan 

bermanfaat pada siswa. Dengan demikian diharapkan dapat menumbuhkan 

kreatifitas siswa. 
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g. Mandiri 

Guru hendaknya memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami 

materi ajar sendiri dengan cari menggali informasi lain selain dari buku 

pelajaran. Siswa diharapkan bisa secara mandiri memahami berbagai macam 

bahasa serta informasi yang ada secara mandiri. Apabila kurang paham guru 

bisa membantu untuk memahamkannya. 

h. Demokratis 

Peran guru dalam menumbuhkan nilai demokratis pada siswa dengan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk belajar. 

Mengurangi porsi penyampaian materi dengan ceramah, mengedepankan 

penyampaian materi dengan diskusi atau debat. Penentuan sangsi atau aturan 

dalam kelas hendaknya tidak hanya ditentukan oleh guru tetapi juga 

pendapat dari siswa. 

i. Rasa ingin tahu 

Peran guru untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan mengajrakan 

siswa untuk selalu membuka pemikiran mereka terhadap hal baru atau hal-

hal yang sudah mereka pelajari. Membiasakan siswa untuk tidak selalu 

menerima informasi sebagai suatu kebenaran yang final. Ajari siswa untuk 

aktif bertanya. Biasakan siswa untuk membaca beragam jenis bacaan untuk 

mengeksplorasi dunia-dunia baru bagi mereka. 
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j. Semangat kebangsaan 

Semangat kebangsaan bisa ditanamkan dengan program upacara bendera 

rutin setiap hari senin. Upacara bendera hari-hari besar nasional. Study Tour 

ke tempat-tempat bersejarah. Ikut berpartisipasi kegiatan lomba pada 

peringatan hari besar nasional. 

k. Cinta tanah air 

Beberapa kegiatan dan upaya di lingkungan sekolah yang dapat 

menumbuhkan rasa cinta tanah air pada diri siswa: Menyanyikan lagu 

kebangsaan setiap upacara bendera dan peringatan hari besar nasional. 

Memajang foto pahlawan nasional di tiap kelas. Mengenakan pakaian adat 

pada hari kartini dan lain sebagainya.  

l. Menghargai prestasi 

Guru hendaknya dengan mudah memberi apresiasi pada siswa yang 

berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Selain 

menghargai yang berprestasi guru tidak boleh mengatakan yang tidak 

berprestasi bukan siswa baik. Itu akan membuat siswa berpikiran negatif. 

Sebaiknya guru memotivasi siswa untuk ikut mencontoh perjuangan salah 

seorang siswa yang mampu berprestasi dengan persaingan dan perjuangan 

secara sportif. 
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m. Bersahabat/komunikatif 

Jika guru menghendaki siswa agar mempunyai karakter 

bersahabat/komunikatif, semestinya guru adalah orang pertama yang 

memberikan contoh berperilaku bersahabat/komuniaktif pada siswa. Hal 

sederhana yang dapat dilakukan guru dalam hal ini dengan membiasakan 

untuk menyapa dan memberi salam ketika bertemu dengan siswa. Guru juga 

sebisa mungkin untuk sesekali ikut berbaur  dengan murid di waktu tertentu. 

Hal tersebut akan mudah dicontoh oleh siswa dan dapat menumbuhkan sikap 

bersahabat/komunikatif pada siswa. 

n. Cinta damai 

Beberapa upaya yang dapat dijadikan untuk membentik karakter siswa yang 

cinta damai. Menciptakan suasana sekolah dan bekerja yang nyaman, 

tenteram dan harmonis. Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti 

kekerasan. Memberi sangsi pada siswa yang bertengkar. Dan lain 

sebagainya. 

o. Gemar membaca 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat fasilitas perpustakaan 

sekolah menjadi senyaman mungkin untuk siswa membaca buku. 

Melengkapi buku-buku di perpustakaan. Pegawai perpustakaan sebaiknya 

bersifat ramah dan menyenangkan pada siswa agar siswa tidak takut ketika 

ingin membaca di perpustakaan. Untuk meningkatkan gemar membaca 
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pihak sekolah juga bisa membuat program budaya literasi seminggu sekali. 

Misal siswa di beri tugas untuk mencari informasi terbaru pada salah satu 

bidang misal bidang teknologi dan merangkumnya. Kemudian siswa disuruh 

untuk menuliskan sumber buku mana yang dia baca dari rangkuman 

tersebut. Dengan demikian akan membiasakan siswa untuk membaca buku 

walaupun hanya satu kali dalam satu minggu. 

p. Peduli lingkungan 

Kepedulian siswa pada lingkungan dapat dibentuk melalui budaya sekolah 

yang kondusif. Upaya yang dapat dilakukan bisa dengan pembiasaan 

memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Menyediakan 

tempat pembuangan sampah dan cuci tangan. Mengatur jadwal piket 

kebersihan setiap hari untuk guru dan siswa. Membiasakan memungut 

sampah yang tidak pada tempatnya kemudian dibuang ke tempat sampah. 

Dan lain sebagainya. 

q. Peduli sosial 

Peduli sosial identik dengan empati. Pembiasaan untuk menumbuhkan sikap 

peduli sosial bisa dengan membuat acara baksos. Memberi sumbangan 

ketika ada salah satu guru atau siswa yang sedang terkena musibah. 

Membiasakan siswa untuk bergotong royong dalam kegiatan kerja bakti di 

sekolah. Dan lain sebagainya. 
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r. Tanggung jawab 

Memberi peringatan pada siswa apa itu sebenarnya tanggung jawab. 

Tanggung jawab adalah sikap ketika kita harus bersedia menerima akibat 

dari apa yang telah kita perbuat, baik itu perbuatan baik maupun perbuatan 

yang buruk. Perlu adanya pembagian tanggung jawab siswa satu dengan 

yang lainnya. Misal dengan penentuan ketua kelas dan wakil kelas, 

pembagian jadawal piket setiap hari. Dengan demikian dapat melatih siswa 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang sudah dipercayakan 

pada siswa. 

6. Contoh Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah  : SMA Luqman Al-Hakim 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Mata Pelajaran : Sejarah kebudayaan Islam 
Materi Pokok  : Sejarah dakwah Nabi Saw periode Makkah, Madinah 
Alokasi Waktu : 3 x 3JP 
 

A. Kompetesi Inti. 

1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-

aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  
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3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian.  

Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah SAW pada periode Mekah dan 

Madinah 

C. Tujuan pembelajaran. 

Siswa mampu : 

 Menjelasakan ciri-ciri masyarakat yang dihadapi Rasulullah pada periode 

Mekah 

 Menjelaskan ciri-ciri masyarakat yang dihadapi Rasulullah pada periode 

Madinah 

 Mendiskusikan sejarah dakwah Rasulullah pada periode Mekkah 

 Mendiskusikan sejarah dakwah Rasulullah pada periode Madinah 

 Mempresentasikan pengaruh dakwah Rasulullah SAW terhadap umat pada 

periode Mekah 

 Mempresentasikan pengaruh dakwah Rasulullah SAW terhadap umat pada 

periode Madinah 

 
D. Materi pembelajaran. 

STRATEGI DAKWAH RASULULLAH SAW PERIODE MAKKAH 
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Tujuan dakwah Rasulullah SAW pada periode Mekah adalah agar 

masyarakat Arab meninggalkan kejahiliyahannya di bidang agama, moral dan 

hukum, sehingga menjadi umat yang meyakini kebenaran kerasulan nabi 

Muhammad SAW dan ajaran Islam yang disampaikannya, kemudian 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada masa dakwah secara sembunyi-sembunyi, Rasulullah SAW 

menyeru untuk masuk Islam, orang-orang yang berada di lingkungan rumah 

tangganya sendiri dan kerabat serta sahabat dekatnya. Mengenai orang-orang 

yang telah memenuhi seruan dakwah Rasulullah SAW tersebut adalah: 

Khadijah binti Khuwailid (istri Rasulullah SAW, wafat tahun ke-10 dari 

kenabian), Ali bin Abu Thalib (saudara sepupu Rasulullah SAW yang tinggal 

serumah dengannya), Zaid bin Haritsah (anak angkat Rasulullah SAW), Abu 

Bakar Ash-Shiddiq (sahabat dekat Rasulullah SAW) dan Ummu Aiman 

(pengasuh Rasulullah SAW pada waktu kecil). 

Abu Bakar Ash-Shiddiq juga berdakwah ajaran Islam sehingga ternyata 

beberapa orang kawan dekatnya menyatakan diri masuk Islam, mereka adalah: 

- Abdul Amar dari Bani Zuhrah 

- Abu Ubaidah bin Jarrah dari Bani Haris 

- Utsman bin Affan 

- Zubair bin Awam 

- Sa’ad bin Abu Waqqas 

- Thalhah bin Ubaidillah. 

Orang-orang yang masuk Islam, pada masa dakwah secara sembunyi-

sembunyi, yang namanya sudah disebutkan d atas disebut Assabiqunal 

Awwalun (pemeluk Islam generasi awal). 

STRATEGI DAKWAH RASULULLAH SAW PERIODE MADINAH 

Pada abad ke-5 sejarah dakwah Rasulullah SAW. Di Mekah, bangsa 

Quraisy dengan segala upaya berusaha melumpuhkan gerakan Muhammad 
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SAW. Hal ini dibuktikan dengan pemboikotan terhadap Bani Hasyiim dan Bani 

Muthalib (keluarga besar Muhammad SAW.). beberapa pemboikotan tersebut 

antara lain : 

 Memutuskan hubungan perkawinan. 

 Memutuskan hubungan jual beli. 

 Memutuskan hubungan ziarah-menziarahi. 

 Tidak ada tolong menolong. 

Pemboikotan itu tertulis di atas selembar sahitah atau plakat yang 

digantungkan di Kakbah dan tidak akan dicabut sebelum Muhammad SAW. 

Menghentikan gerakannya. Selama tiga tahun lamanya Bani Hasyim dan Bani 

Muthalib menderita kemiskinan akibat pemboikotan itu. Banyak pengikut 

Rasulullah yang menyingkir ke luar kota Mekah untuk mempertahankan hidup 

untuk menyelamatkan diriUjian bagi Rasulullah SAW. Juga bertambah berat 

dengan wafatnyadua orang yang sangat dicintainya, yaitu pamannya, Abu 

Thalib dalam usia 87 tahun dan istrinya, yaitu Khadijah. Peristiwa tersebut yang 

terjadi pada tahun ke-10 dari masa kenabian (620 M) dalam sejarah disebut 

Amul Huzni (tahun kesedihan atau tahun duka cita). 

Dengan meninggalnya dua tokoh tersebut orang Quraisy makin berani 

dan leluasa mengganggu dan menghalangi Rasulullah SAW. Mereka berani 

melempar kotoran ke punggung Nabi, bahkan Beliau hampir meninggal karena 

ada orang yang hendak mencekiknya. Nabi Muhammad SAW. Merasakan 

bahwa dakwah di Mekah tidak lagi sesuai sebagai pusat dakwah Islam. Oleh 

karena itu, Beliau bersama Zaid bin Haritsah pergi hijrah ke Thaif untuk 

berdakwah. Ajaran Rasulullah itu ditolak dengan kasar. Bahkan mereka pun 

mengusir, menyoraki dan mengejar Rasulullah sambil di lempari dengan batu. 

Saat itu Rasulullah SAW. Sempat berlindung di bawah kebun anggur di kebun 

Utba dan Syaiba (anak Rabia). Meski demikian terluka, Rasulullah SAW. tetap 
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sabar dan berlapang dada serta ikhlas. Kesulitan dan hambatan yang terus-

menerus menimpa Muhammad SAW. Dan pengikutnya dihadapi dengan sabar 

dan tawakal. 

Faktor yang menorong hijrahnya Nabi SAW 

1. Ada tanda-tanda baik pada perkembangan Islam di Yatsrib, karena: 

a. pada tahun 621 M telah datang 13 orang penduduk Yatsrib menemui 

Nabi Muhammad SAW di bukit Aqabah. 

b. pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang Yatsrib ke 

Mekkah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj. Saat itu mereka 

tampaknya datang untuk melakukan haji, tetapi sesungguhnya 

kedatangan mereka adalah untuk menjumpai rasulullah SAW dan 

mengundang mereka agar pindah ke Yatsrib. Mereka berjanji akan 

membela dan mempertahankan serta melindungi Rasulullah besert para 

pengikut dan keluarganya seperti melindungi keluarga mereka sendiri. 

Perjanjian ini disebut Perjanjian Aqabah II. Akhirnya, Rasululah SAW 

menyuruhlah sahabat-sahabat Nabi pindah bersama. 

2. Rencana pembunuhan Nabi saw oleh kaum Quraisy yang hasil 

kesepakatannya diputuskan oleh pemuka-pemuka Quraisy di Darun 

Nadwah. Mereka menyatakan bahwa : 

a. Mereka sangat khawatir jika Muhammad dan pengikutnya telah 

berkuasa di Yatsrib. Pasti Muhammad akan menyerang kafilah-kafilah 

dagang Quraisy yang pulang pergi ke Syam. Hal itu akan 

mengakibatkan kerugian bagi perniagaan mereka. 

b. Membunuh Nabi saw sebelum beliau ikut pindah ke Yatsrib. Dengan 

cara setiap suku Quraisy mengirimkan seorang pemuda tangguh 

sehingga apabila Rasulullah SAW terbunuh, keluarganya tidak akan 

mampu membela diri di hadapan seluruh suku Quraisy, kemudian 
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mengepung rumah Nabi SAW dan akan membunuhnya di saat fajar, 

yakni ketika Rasulullah SAW akan melaksanakan sholat Subuh. 

Rencana-rencana tersebut diketaui oleh Nabi saw dan para pemuda 

Quraisy terkecoh. Karena yang tidur adalah Ali bin Abi Thalib bukan Rsulullah 

SAW. Rasulullah SAW sudah berangkat lebih awal dan sudah mengetahu 

kejahatan itu sebelum para pemuda Quraisy datang. Mereka mengejar dan 

menjelajahi seluruh kota untuk mencari Nabi saw tetapi hasilnya nihil. 

E. Pendekatan dan metode pembelajaran. 

1 Pendekatan : Scientific 

2 Metode pembelajaran ceramah, pemberian tugas, dan diskusi. 

F. Alat dan sumber belajar. 

1 Alat : 

a. Spidol hitam atau berwarna. 

b. Kertas HVS berwarna atau kertas lipat berwarna. 

c. Kertas manila atau plano. 

d. Isolasi, lem, dan double tipp. 

e. Penggaris (bila dibutuhkan). 

2 Sumber belajar : 

a. Buku teks/siswa kurikulum 2013 

b. Al-Qur’an. 

c. Sumber lain yang relevan. 

G. Langkah-langkah pembelajaran. 

1 Kegiatan pendahuluan  : 10 Menit 

a. Ketua kelas memimpin do’a dengan khidmat. 

b. Peserta didik membaca surat pilihan. 

c. Guru mengabsen para siswa dan menanyakan pelaksanaan piket. 
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d. Guru memberikan motivasi dengan menanyakan materi yang akan 

disampaikan. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2 Kegiatan inti  : 100 menit 

a. Mengamati 

1) Para siswa menyimak penjelasan tentang sejarah dakwah Nabi 

Saw periode Makkah dan Madinah. 

b. Menanya. 

1) Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan yang relevan dengan 

materi sejarah dakwah Nabi Saw periode Makkah dan Madinah. 

c. Eksperimen/eksplore. 

Model pembelajaran diskusi.  

1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 

2) Guru memberikan permasalahan tentang sejarah dakwah Nabi 

Saw periode Makkah dan Madinah yang dihubungkan dengan 

keadaan sekarang. 

3) Guru memberikan beberapa waktu pada siswa untuk 

mendiskusikan permasalahan yang ada dan mencari solusinya. 

d. Asosiasi. 

1) Peserta didik menganalisis sejarah dakwah Nabi Saw periode 

Makkah dan Madinah. 

e. Mengkomunikasikan. 

Model pembelajaran diskusi.  

1) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

2) Guru dan kelompok yang mendengarkan memberikan tanggapan 

dan pertanyaan. 

3 Penutup : 10 menit 
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a. Guru memberikan kesimpulan terhadap semua materi yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya tentang materi 

berikutnya. 

c. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 

  

Surabaya, 1 Juli 2015 

Mengetahui,  

Kepala SMA Luqman Al-Hakim   Guru Mata Pelajaran 

 

 

Amrozi Alimudin, S.Pd     Khusnul Subekti R 

NIP.        NIP.  


